BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Metode Pembelajaran

a. Pengertian Metode Pembelajaran

Secareaetimologisistilah metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu
metodosKata ini terdiri dari dua suku kata yaitu “methaing berarti
melewati dan “hodos” yang berarti jalan atau cafalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia metode adalah “cara yastyrtelan terpikir
baik-baik untuk mencapai maksut’'Dengan begitu, dapat difahami
bahwa metode berarti suatu cara yang harus diawik menyajikan
bahan pelajaran agar tercapai tujuan pengajaran.

Dalam literatur lain dikatakan Metode pembelajaradalah
proses pembelajaran ibarat pendorong atau kekuatatuk
meningkatkan dan mengangkut materi pembelajarapaiake tujuan
demi kepentingan peserta didilMenurut Abu Ahmadi dan Joko Tri
Prasetyo Metode pengajaran adalah suatu pengetabnimmg cara-

cara mengajar yang dipergunakan oleh seorang ¢mutirestruktur®

M. Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 61

“Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai
Pustaka, 1995), hal. 652

®Prayitno,Dasar Teori Dan Praksis Pendidikadakarta: Grasindo, t.th), hal. 55

“Abu Ahmadi, Joko Tri Prasety&trategi Belajar Mengajar Untuk Tarbiyah Komponen
MKDK, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hal. 52
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Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan p#h ahli
metode pembelajaran adalah suatu cara, jalan, nsistalam
menyampaikan bahan pelajaran dari seorang gurudkgpeserta didik
untuk dapat menguasai bahan pelajaran-pelajaram gidmrnya akan
tercapai tujuan pengajaran yang diberikan darissepinstruktur atau
seorang guru.

b. Kedudukan metode dalam belajar mengajar

Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan instnukianusiawi
adalah sebagai suatu proses dalam rangka pencapajaan
pengajaran,Salah satu usaha yang tidak pernahgghiikan guru
adalah bagaiman memahami kedudukan metode sebalghi satu
komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilegidtan belajar
mengajar di dalam kelas.

Dari hasil analisis yang di lakukan lahirlah pentaba tentang
kedudukan metode sebagai strategi pengajaran  ¢&n uatuk
mencapai tujuan, sebagai berikut:

a) Metode sebagai alat motivasi Ekstrinsik
b) Metode sebagai strategi pengajaran

c) Metode sebagai alat untuk mencapai tujuian.

*Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaitrategi Belajar Mengajar(Jakarta:PT Rineka
Cipta,2006), hal. 72
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2. Metode Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Metode Pembelajaran Kooperatif

Istilah Cooperative Learninglalam pengertian bahasa Indonesia di
kenal dengan nama pembelajaran koopetaflboperative learning
berasal dari kataooperativeyang artinya mengerjakan sesuatu secara
bersama-sama dengan saling membantu satu samyala@inagai satu
kelompok atau satu tifh.Sedangkan learning berarti belajar, jadi
belajar melalui kegiatan bersafha.

Cooperative learningmengandung pengertian sebagai suatu
sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau @ueinldiantara
sesama dalam struktur kerja sama yang teratur deddompok, yang
terdiri dari dua orang atau lebih di mana kebethaskerja sangat
dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggotdorkpok itu
sendiri. Cooperative learningjuga dapat diartikan sebagai suatu
struktur tugas bersama dalam suasana kebersamaatada sesama
anggota kelompok.

Menurut Hamid Hasancooperative mengandung pengertian
bekerja bersama dalam mencapai tujuan bersamanembelajaran

kooperatif, secara individual mencari hasil yanghguatungkan bagi

® |sjoni, Cooperative Learning Mengembangkan Kemampuan Bel&alompok,
(Bandung: Pustaka Pelajar, 2011), cet. V, hal. 17

" Isjoni, Cooperative Learning Meningkatkan Kecerdasan Koiasii Antar Peserta
Didik, (Bandung: Pusataka Pelajar, cet 1, 2009), hal 22.

8 Buchari Alma, dkk,Guru Profesional: Menguasai Metode dan Terampil Wyagar,
(Bandung: Alfabeta, 2009), cet. Il, hal. 80

° Etin Solihatin,Cooperative Learning: Analisis Model Pembelajar&s| (Jakarta: Bumi

Aksara, 2009), cet. IV, hal. 4
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seluruh anggota kelompoknya. Jadi, pembelajarampdmatif adalah
pemanfaatan kelompok kecil dalam pengajaran yangungkinkan
siswa bekerja untuk memaksimalkan belajar mereka belajar
anggota lainnya dalam kelompok terseluEooperative ini sangat
menyentuh hakekat manusia sebagai makhluk sossag yselalu
berinteraksi, saling membantu kearah yang baik raedeersama
“getting better togethet*

Menurut Johnson & Johnson dalam Isjoni, pembelajara
kooperatif adalah mengelompokkan siswa di dalanaskéke dalam
suatu kelompok kecil agar siswa dapat bekerja salaagan
kemampuan maksimal yang mereka miliki dan mempelsgdu sama
lain dalam kelompok tersebtft.

Abdulhak dalam Rusman menyatakan pada hakikatnya
cooperative learninggama dengan kerja kelompok. Oleh karena itu,
banyak guru yang menyatakan tidak ada sesuatu gaag dalam
cooperative learning karena mereka beranggapan telah biasa
melakukan pembelajarasooperative learningdalam bentuk belajar
kelompok. Walaupun sebenarnya tidak semua belagonipok
dikatakancooperative learning®

Menurut Slavin menyatakan bahwaoperative learningdalah

suatu model pembelajaran di mana siswa belajarbé&erja sama

lbid ... hal. 4.

1 Alma, Guru Profesional .,.hal 81

12 |sjoni, Cooperative Learning ,., hal. 17

¥ RusmanModel-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesisma Guru,(Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2011), cet. IV, hal. 203
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dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratiigg@anggotanya
terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kgloknya yang
bersifat heterogetf. Selanjutnya dikatakan pula, keberhasilan dari
kelompok tergantung pada kemampuan dan aktivitaggaa
kelompok, baik secara individual maupun secararkplik >

Pembelajaran kooperatif bukanlah gagasan baru dalama
pendidikan, tetapi sebelum masa belakangan ini,emod hanya
digunakan oleh beberapa guru untuk tujuan-tujuateriel. Namun
demikian, penelitian selama dua puluh tahun terakhi telah
mengidentifikasi model pembelajaran kooperatif ydagat digunakan
secara efektif pada setiap tingkatan kelas untukgajarkan berbagai
macam mata pelajardh.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapanpdiian
bahwa “Metode pembelajaran Kooperatif adalah peajdnen di mana
siswa belajar dan bekerja sama dalam kelompok-ksd&mkecil
secara kolaboratif. Metode pembelajaran koopenaifupakan bentuk
pembelajaran yang dapat memperbaiki sistem penabatajyang
selama ini memiliki kelemahan.

Metode pembelajaran kooperatif ini dapat membantw glalam
menyampaikan materi yang akan dibawakan karena glajakan

kooperatif mengharuskan siswa melakukan interalkegalla teman

* Alma, Guru Profesional ...hal. 81

!5 Splihatin,Cooperative Learning,..hal. 4

'® Robert E. SlavinCooperative Learning Teori, Riset dan Prak{igandung: Nusa Media,
2008), hal 4
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kelompoknya untuk melakukan atau menyelesaikan stugang
diberikan oleh guru. Dalam pembelajaran koopersigiva belajar
kelompok secara aktif dimana mereka saling membsattusama lain.
Metode pembelajaran kooperatif ini selain membantu
mengembangkan tingkah laku kooperatif dan hubungarg lebih
baik diantara siswa, juga membantu siswa dalam pkjaban
akademis”.
b. Tujuan Metode Pembelajaran Kooperatif
Menurut pendapat Eggen dan Kauchak, pembelajarapekatif
merupakan sebuah kelompok strategi yang melibatkama bekerja
secara kolaborasi untuk mencapai tujuan berddmaujuan
pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompakstomal yang
menerapkan sistem kompetisi, di mana keberhasiladividu
diorientasikan pada kegagalan orang lain. Roger Riavid Johnson
juga mengatakan bahwa tujuan pembelajaran koopeeatalah
membentuk semua anggota kelompok menjadi pribatdj kaat®
c. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Kooperatif
Proses pembelajaran model kooperatif ada 6 langta@ahbahasan
yang pelaksanaanya bervariasi bergantung pada mgdel

digunakan. Adapun langkah-langkah utama atau tahajpadalam

"Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kipaktivistik, (Bandung:
Prestasi Pustaka cet. Kelima, 2011), hal. 42

'8 Agus SuprijonoCooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikgiviogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), hal 59
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pembelajaran yang menggunakan pembelajaran kodpdegtat di

baca pada tabel *?

Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kaager

Fase

Tingkah Laku Guru

Fase-1
Menyampaikan tujuan dan
pembelajaran siswa

Guru menyampaikan semua tuju
pelajaran yang ingin dicapai pa
pelajaran tersebut dan memotivasi sis
belajar.

an
da
wa

Fase-2
Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi kepag

la

siswa dengan jalan demonstrasi atau

lewat bahan bacaan.

Fase-3
Mengorganisasikan siswa ke
dalam kelompok kooperatif.

Guru menjelaskan kepada sis
2 bagaimana caranya membent
kelompok belajar dan membantu set
kelompok agar mampu melakuk
transisi secara efisien.

va
uk

ap
AN

Fase-4
Membimbing kelompok
bekerja dan belajar.

Guru membimbing kelompok-kelompg

k

belajar pada saat mereka mengerjakan

tugas mereka.

Fase-5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang

Evaluasi materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya.

Fase-6 Guru  memberi  cara-cara  untuk

Memberikan penghargaan

menghargai baik upaya maupun hg

Sl

belajar individu dan kelompok.

d. Unsur-unsur Metode Pembelajaran Kooperatif

Pada pembelajaran kooperatif, terdapat beberapa-unsur yang

saling terkait satu dengan lainnya., seperti: add®yjasama, anggota

kelompok heterogen, keterampilan kolaboratif, spketrgantungan.

Johnson & Johnson (Lie, 1999:32) menyatakan baldadiena unsur

1% Trianto,Model-model...hal. 48
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dasar yang terdapat dalam struktur pembelajararpétatf, yaitu

sebagai berikut®

a) Saling ketergantungan positif, kegagalan dan keisddn
kelompok merupakan tanggungjawab setiap kelompodh ol
karena itu sesama anggota kelompok harus meragattean
saling tergantung dalam hal yang positif.

b) Tanggung jawab pereseorangan, setiap kelompok
bertanggungjawab untuk menguasai materi pelajararenka
keberhasilan belajar kelompok ditentukan oleh smizerbesar
sumbangan hasil belajar secara perorangan.

c) Tatap muka, interaksi yang terjadi melalui diskuskan
memberikan keuntungan bagi semua anggota kelompodn&
memanfaatkan kelebihan dan mengisi kekurangan grasasing
anggota kelompok.

d) Komunikasi antar anggota, karena dalam setiap tatdq terjadi
diskusi, maka keterampilan berkomunikasi antar ategyg
kelompok sangatlah penting.

e) Evaluasi proses kelompok, keberhasilan belajamadelompok
ditentukan oleh proses kerja kelompok. Untuk mealgat
keberhasilan proses kerja kelompok dilakukan melaaluasi

proses kelompok.

2 Nur Asma, Model pembelajaran Kooperatif(Departemen Pendidikan Nasional
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Direktorat Kesgaan, 2006), hal 16.
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e. Kelemahan dan Keunggulan Metode Pembelajaran Koopaetif

Keunggulan pembelajaran kooperatif sebagai suatrtegt

pembelajaran di antaran¢a:

a. Siswa tidak terlalu menggantungkan pada guru aldapit
dapat menambah kepercayaan kemampuan berpikir risendi
menemukan informasi dari berbagai sumber dan betiga
siswa yang lain.

b. Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide ata
gagasan dengan kata-kata secara verbal dan
membandingkannya dengan ide-ide orang lain.

c. Dapat membantu anak untuk respek pada orang lam da
menyadari akan segala keterbatasannya serta manseigala
perbedaan.

d. Dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk leb
bertanggungjawab dalam belajar.

e. Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat ng&aikan
motivasi dan memberikan rangsangan untuk berfltal ini
berguna untuk proses pedidikan jangka panjang.

Di samping keunggulan, pembelajaran kooperatif rikimi

keterbatasan diantaran$fa:

a. Penilaian yang diberikan dalam pembelajaran kodipera

didasarkan kepada hasil kerja kelompok. Namun demiguru

%! SanjayaStrategi Pembelajaran,.hal. 249
??Ibid ..., hal. 249
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perlu menyadari bahwa sebenarnya hasil atau pregag
diharapkan adalah prestasi setiap individu.

b. Keberhasilan pembelajaran kooperatif dalam upaya
mengembangkan kesadaran kelompok memerlukan periode
waktu yang cukup panjang. Pembelajaran ini tidakhghkin
akan tercapai hanya dengan satu kali atau segeiadirapan
pembelajaran ini.

3. Tinjauan Metode Think Pair and Share (TPS)

Penelitian yang dilakukan peneliti ini menggunakaodel kooperatif
tipe Think Pair and ShargTPS) sebagai landasan dalam penelitian.
Dengan pertimbangan model kooperatif tigank Pair and SharéTPS)
lebih mudah diterapkan untuk siswa kelas IV sekotidsar secara
keseluruhan.

a. Pengertian MetodeThink Pair and Share (TPS)

Think Pair and ShargTPS) atau berfikir berpasangan berbagi
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang daagc untuk
mempengaruhi pola interaksi siswihink Pair and Share(TPS) ini
berkembang dari penelitian belajar kooperatif daaktw tunggu.
Pertama kali ini dikembangkan olénang Lyman dan koleganya di
Universitas Maryland sesuai yang dikuturends (1997) yang
menyatakan bahwtink-pair-sharemerupakan suatu cara yang efektif
untuk membuat variasi suasana pola diskusi kel&ngdn asumsi

bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan peagauntuk
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mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan progaiy digunakan
dalam think-pair-share dapat memberi siswa lebih banyak waktu
berfikir, untuk merespon dan saling membantu. Guranya
memperkirakan hanya melengkapi penyajian singkaiu asiswa
membaca tugas atau situasi yang menjadi tanda.t&®f@rang guru
menginginkan siswa mempertimbangkan lebih banyakyang telah
dijelaskan dan dialami. Guru memilih menggunaki@nk-pair-share
untuk membandingkan tanya jawab kelompok secamekehar’
Pada metode pembelajarahink Pair and Shareini, pertama-
tama siswa diminta untuk duduk berpasangan. Kemudjaru
mengajukan satu pertanyaan atau masalah kepad&kamedetiap
siswa diminta untuk berfikir sendiri-sendiri terdlebdahulu tentang
jawaban atas pertanyaan itu, kemudian mendiskusikesil
pemikirannya dengan pasangan di sebelahnya untakpereleh satu
konsensus yang sekiranya dapat mewakili jawabarekaeberdua.
Setelah itu guru meminta setiap kelompok pasangéwkunershare
menjelaskan atau menjabarkan hasil konsensus ateaban yang
telah mereka sepakati pada siswa-siswa di ruamg¥el
Pembelajaran ini merupakan pembelajaran sederhaavag y
mempunyai keuntungan dapat mengoptimalkan parsisigiswa
mengeluarkan pendapat, dan meningkatkan pengetah8awa

meningkatkan daya pik{think) lebih dahulu sebelum masuk ke dalam

3 KomalasariPembelajaran Kontekstual,.hal. 64
24 Huda,Cooperative Learning,.hal. 132
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kelompok berpasangdipair), kemudian berbagi ke dalam kelompok
(share).Setiap siswa diberi ide, pemikiran atau informasigy mereka
ketahui tentang permasalahan yang diberikan olet dan bersama-
sama mencari solusinya.

b. Karakter Metode Think Pair and Share (TPS)

Seperti namanydThinking”, pembelajaran ini diawali dengan
guru mengajukan pertanyaan atau isu terkait depg#gjaran untuk
difikirkan kepada peserta didik. Guru memberi kegsatan kepada
mereka memikirkan jawabann$fa.

Selanjutnyd'Pairing”, pada tahap ini guru meminta peserta didik
berpasang-pasangan. Beri kesempatan pada pasasgmgan itu
untuk berdiskusi. Diharapkan diskusi ini dapat merdplam makna
dari jawaban yang telah dipikirkannya melalui istdsjektif dengan
pasangannyd. Kemudian mendiskusikan hasil pemikirannya dengan
pasangan di sebelahnya untuk memperoleh satu jawalag
sekiranya dapat mewakili jawaban mereka befdua.

Hasil diskusi intersubjektif di tiap-tiap pasangamasilnya
dibicarakan dengan pasangan seluruh kelas. Tahalkenal dengan
“Sharing”. Dalam kegiatan ini dharapkan terjadi tanya jawahgya

mendorong pada pengonstruksian pengetahuan seoctegratif.

> Alma, Guru Profesional ... hal. 91

%6 Suprijono,Cooperative Learning .,.hal. 91
"1bid ... hal. 91

8 Huda,Cooperative Learning .,.hal. 132
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Peserta didik dapat menemukan struktur dari pehgata yang

dipelajarinya®®

c. Langkah-langkah MetodeThink Pair and Share (TPS).

Model ini diperkenalkan oleh Frank Lyman pada taHi85.

Pembelajaran TPS(think pair and share) dirancang untuk

mempengaruhi pada interaksi siswa. Berikut ini @dalangkah-

langkahnya®

1.

Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yangini

dicapai.

. Siswa diminta untuk berfikir tentang meteri/permalsan yang

disampaikan guru.

. Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelakelganpok 2

orang) dan mengutarakan hasil pemikirannya masiagjg.
Guru mempimpin  pleno kecil diskusi, tiap kelompok

mengemukakan hasil diskusinya.

. Berawal dari kegiatan tersebut, mengarahkan pemaazinapada

pokok permasalahan dan menambah materi yang belum

diungkapkan para siswa.

. Guru memberikan kesimpulan.

. Penutup.

2 |bid Agus SuprijonoCooperative Learning... hal. 91
%0 zainal Agib, Model-model, Media dan Strategi Pembelajaran Kdkist@ (inovatif),
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Gambar 2.1 Metode Pembelajaran Kooperatif Tipmk Pair and
Share(TPS)

Precision Partnering

Think Wirite)
" pais ‘Share

4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswlaatlkelajar.
Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar rjengamtuk
mencapai tujuan pendidikdh.Hasil belajar dapat dijelaskan dengan
memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hdsili “belajar”.
Pengertian hasil menunjuk pada suatu perolehanatkdbakukan
suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkanbbbnya input
secara fungsiondf. Sedangkan belajar adalah aktifitas mental/psikis
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan limgian yang
menghasilkan perubahan-perubahan pengetahuanarkgitan, dan
sikap??
Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya peambah

perilaku pada individu. Winkel dalam Purwanto mengkakan hasil

31 purwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 34
32 i

Ibid ..., hal. 44
*1bid ..., hal. 42
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belajar adalah perubahan yang mengakibatkan mabesiaah dalam
sikap dan tingkah lakuny4. Hasil belajar merupakan pencapaian
tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti prbséegar mengajar.
Hasil belajar termasuk komponen pendidikan yangishdisesuaikan
dengan tujuan pendidikan, karena hasil belajar udiukintuk
mengetahui ketercapaian tujuan pendidikan melatosgs belajar
mengajar®

Belajar selalu melibatkan tiga hal pokok, vyaitu raga
perubahan tingkah laku, sifat perubahan relatif maeren, dan
perubahan tersebut disebabkan oleh interaksi detiggkungan.
Uraian diatas dapat dipahami bahwa pengertian lofasil belajar
adalah perubahan yang mengakibatkan manusia bed#bam sikap
dan tingkah lakunya akibat dari belajar. Hasil [a&layang dicapai
oleh siswa sangat erat kaitannya dengan rumusaantipstruksional
yang direncanakan guru sebelumrya.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki sisseelah
mengalami proses pembelajaran dan dapat diukur lunela
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, dé@essnyang diraih
siswa dan merupakan tingkat penguasaan setelah rimane

pengalaman belajdf. Identifikasi wujud perubahan perilaku dan

**Ibid ..., hal. 45

**Ibid ..., hal. 47

% Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesinal (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 34

3" Rosma Hartiny Sam’sylodel Penelitian Tindakan Kelas: Teknik Bermain tonktif
untuk Peningkatan Hasil Belajar MatematiKd ogyakarta: Teras, 2010), hal. 37
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pribadi sebagai hasil belajar itu dapat bersifatg&ional-struktural,
material-substansial dan  behavioral. = Untuk = memuaahk
sistematikanya dapat kita gunakan penggolongariakerimenurut
Bloom dalam kawasan-kawasan kognitif, afektif, gaikomotor®®

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwal helajar
adalah perubahan perilaku siswa akibat belajarutfdan perilaku
disebabkan karena ia mencapai penguasaan atadaejoainan yang
diberikan dalam proses belajar mengajar. Pencaptiadidasarkan
atas tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Htasdlapat berupa
perubahan dalam aspek kognitif, afektif maupungusittorik>°

b. Faktor-faktor yang Mengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai seseorang merupakan heraksi
berbagai faktor yang mempengaruhinya baik darindadékri (faktor
internal) maupun dari luar diri (faktor eksternaiylividu.*® Faktor-
faktor tersebut antara laffi:

a. Faktor dari dalam siswa yang berpengaruh terhadsgl h
belajar diantaranya kecapakan, minat, usaha, nsitiva
perhatian, kelemahan, dan kesehatan, serta kebiassaa.
Salah satu hal penting dalam belajar yang harwalinkan
dalam diri siswa bahwa belajar yang dilakukannyaumpakan

kebutuhan dirinya.

% Tabrani Rusyan, et. alPendekatan dalam Proses Belajar Mengajar hal. 22
39 |hi
Ibid ..., hal. 46
0 Abu Ahmadi dan Widodo SupriyonBsikologi Belajar..., hal. 138.
“1 Sri AnitahW, Strategi Pembelajaran di SPakarta: Universitas Terbuka, t.th) hal. 27
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b. Faktor dari luar siswa yang mempengaruhi hasil jheldi
antaranya adalah lingkungan fisik dan nonfisik nii@suk
suasana kelas dalam belajar, seperti riang gembira,
menyenangkan), lingkungan sosial budaya, lingkungan
keluarga, program sekolah (termasuk dukungan komite
sekolah), guru, pelaksanaan pembelajaran, temahesek

5. Tinjauan limu Pengetahuan Sosial (IPS)
a. Pengertian IPS

Istilah pendidikan IPS dalam menyelenggarakan pieh di
Indonesia masih relatif baru digunakan. Pendidik®® merupakan
padanan dariSocial Studies dalam konteks baru kurikulum di
Amerika Serikaf? Jadi istilah IPS merupakan terjemahSosial
Studies Dengan demikian Ilmu Pengetahuan Sosial afasial
Studies merupakan pengetahuan mengenai segala sesuatu yang

berhubungan dengan masyarakat.

Dalam kajian llmu Pengetahuan Sosial (IPS) terdaphtrapa
istilah yang kadang-kadang sering diartikan se¢anapang-tindih
antara satu dengan yang lain. Istilah-istilah tewseadalah Studi
Sosial gocial studies ilmu-ilmu social (social sciencgs dan
pengetahuan social (IPS). Meskipun pada masingagastilah itu

sama-sama terdapat kata-kata “social”, tetapi dglangertian dan

“2 Etin Solihatin dan Raharj&ooperative Learning ,.hal 14
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maknanya berbedd. Kekeliruan ucapan atau tulisan tidak dapat
sepenuhnya kesalahan pengucap atau penulis melaitk@babkan

oleh kurangnya sosialisasi sehingga menimbulkaseps **

Istilah “llmu Pengetahuan Sosial”, disingkat IPSrupakan
nama mata pelajaran di tingkat sekolah dasar damemgah atau
nama program studi diperguruan tinggi yang idedikgan istilah
“social studies*®> Nursid mengatakan bahwa ilmu sosial merupakan
bagian dari studi sosial. llmu sosial adalah bidaigng keilmuan
yang mempelajari manusia menjadi anggota masyatakaidangkan
Safruddin mendefinisikan bahwa ilmu sosial sebatjaiplin ilmu
yang mempelajari tingkah laku umat mand$istudi sosial juga
dapat diartikan ilmu pengetahuan sosial, istilaidissosial sering
dipakai dikalangan perguruan tinggi negeri, sedangkilmu
pengetahuan sosial dipakai pada jenjang yang palasgar yaitu,
SD/MI. Jadi studi sosial dapat disebut juga dentyan pengetahuan

sosial (IPS).

Studi sosial merupakan suatu studi yang mengkam da
menelaah gejala-gejala serta masalah-masalah sogslg

berhubungan dengan perkembangan dan struktur kgmdmanusia.

43 Syafruddin NurdinModel Pembelajaran yang Memperhatikan Keragamarividd
Siswa dalam KBK(Ciputat: Quantum Teaching, 2005), hal. 19

“Sapriya,Pendidikan IPS Konsep dan Pembelajarg@Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), hal. 7

**Ibid ..hal. 19

“Nursid Suaatmadja,Metodologi: Pengajaran llmu Pengetahuan Sosial JIPS
(Bandung: Alumni, 1980), hal. 7

4" Syafruddin NurdinModel Pembelajaran ,.hal. 22
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Studi sosial juga lebih  menekankan pada pendidikan
kewarganegaraan yang bertujuan untuk  mengembangkan

pengetahuan, keahlian, nilai-nilai serta partisipasial?®

Istilah IPS di Indonesia mulai dikenal sejak tahl@70-an
sebagai hasil kesepakatan akademik dan secara |fommoéai
digunakan dalam sistem pendidikan nasional dalankilum 1975.
Dalam dokumen kurikulum tersebut IPS merupakanhssddu nama
mata pelajaran yang diberikan pada pendidikan pen@asar dan
menengah. Mata pelajaran IPS merupakan mata alajategrasi
dari mata pelajaran Sejarah, Geografi, dan Ekonsemta mata

pelajaran iimu sosial lainny&,

lImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah setia
pelajaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai
SMP/MTs/SMPLB maupun SMA/MA. IPS mengkaji seperaatgk
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yangditan dengan isu
sosial. Pada jenjang SMP/MTS mata pelajaran IPS uaemateri
Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melahata pelajaran
IPS, siswa diarahkan untuk dapat menjadi warga raetjalonesia
yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta wdugga yang

cinta damar’®

*®Ibid ... hal. 19

9 Sapriya,Pendidikan IPS Konsep .hal. 7

%0 Wahidmurni, Pengembangan Kurikulum IPS dan Ekonomi di Sekolatifibah,
(Malang, UIN Maliki Press, 2010), cet. 1, hal. 68
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Pada jenjang pedidikan dasar, pemberian mata pelaj®S
dimaksudkan untuk membekali siswa dengan pengetaldan
kemampuan praktis agar mereka dapat menelaah, nagarpean
mengkaji fenomena-fenomena serta masalah sosiglaaen disekitar
mereka. Dalam mengkaji persoalan-persoalan terséBgt adalah

sumber materi dari berbagai bidang iimu so%ial.

b. Prinsip-prinsip Pembelajaran Iimu Pengetahuan Sosig(IPS)

1. Pelaksanaan program pembelajaran mata pelajaran hd?&s
didasarkan pada potensi, perkembangan dan koreksirfa didik
untuk mengetahui kompetensi yang berguna bagiyairin

2. Pembelajaran mata pelajaran IPS harus dilaksanalargan
menegakkan kelima pilar pelajaran, yaitu (a) belajguk beriman
dan bertagwa kepada Tuhan YME, (b) belajar untuknatami
dan menghayati, (c) belajar untu mampu melaksanda&arberbuat
secara efektif, (d) belajar untuk hidup bersama lbrguna bagi
orang lain, (e) belajar untuk membangun da menemyéa ,
melalui jati diri, melalui proses pembelajaran gltreatif, efektif
dan menyenangkan.

3. Pelaksanaan pembelajaran IPS harus memungkinkantgoekdik
mendapatkan pelayanan yang bersifat perbaikan, ayaag
dan/atau percepatan sesuai dengan potensi, tamkemiEngan

dan kondisi peserta didik dengan tetap memperhatikéerpaduan

*1 Syafruddin NurdinModel Pembelajaran ,.hal. 22
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pengembangan pribadi peserta didik yang berdim@n3iuhanan,
keindividuan, kesosialaan, dan matal.
c. Tujuan Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Mata pelajaran IPS bertujuan agar siswa memilikm&apuan

sebagai berikut:

1) Mengenal  konsep-konsep yang berkaitan dengan ueéid
masyarakat dan lingkungannya,

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis daniti% rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keteilan dalam
kehidupan sosial,

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilaiingdasial dan
kemanusiaan,

4) Memiliki  kemampuan  berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, dikéhdokal,

nasional dan globaf

Selain tujuan-tujuan di atas, pada dasarnya tujaainpendidikan IPS
adalah untuk mendidik dan memberi bekal kemampuaaardkepada
siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakatat,

kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai bekgl fiswa

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang letniggi.>*

*2\Wahidmurni,Pengembangan Kurikulum..hal. 101
%3 Sapriya,Pendidikan IPS., him. 194.
* Etin Solihatin dan RaharjGooperative Learning ,.hal 14
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d. Uraian Tentang Pokok Bahasan “Proklamasi Kemerdekaa
Indonesia”
1. Pembentukan BPUPKI dan PPKI
Pada tanggal 1 Maret 1945 dibentuk Badan Penyelitikha-
Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI). FBRPU
diketuai oleh Dr. Radjiman Wedyodiningrat dan wakétuanya
adalah Raden Panji Suroso dari Indonesia dan Igds dari
Jepang.
a) Sidang Pertama BPUPKI
Sidang pertama dibuka pada tanggal 28 Mei 194@ngidni
membahas tentang undang-undang dasar dan daseai.nega
b) Sidang Kedua BPUPKI
Sidang kedua berlangsung mulai tanggal 10 hinggauli 1945.
Dalam sidang itu dibentuk tiga panitia, yaitu:
1) Panitia Perancang Undang-Undang Dasar beranggotikan
orang dengan ketua Ir. Sukarno
2) Panitia Pembelaan Tanah Air dengan ketua Abikusno
Cokrosuyoso
3) Panitia Ekonomi dan Keuangan dengan ketua Drs.

Muhammad Hatta

Pada tanggal 7 Agustus 1945 BPUPKI dibubarkan di@entuk

PPKI yang beranggotakan 21 orang. Tugas utama BRéah:
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1) Mengesahkan Rancangan Undang-Undang Dasar yaig tela
disiapkan oleh BPUPKI
2) Memutuskan cara pernyataan Kemerdekaan Indonesia
2. Jepang menyerah
Pada tanggal 14 Agustus 1945, Kaisar Hirohito meradtkan
kepada seluruh pasukan Jepang agar menghentikangpeian
mengakui kekalahan. Pada tanggal 15 Agustus 19d4&g Barno
dan Bung Hatta memperoleh kepastian bahwa Jeparag-benar
menyerah tanpa syarat.
3. Peristiwa Rengasdengklok
Utusan pemuda, Wikana dan Darwis menghadap BungoKar
menuntut untuk segera mengumumkan proklamasi kezkaath
Indonesia pada tanggal 16 Agustus 1945. Namun B{(argo
menolak tuntutan tersebut karena keputusannya rdilaisukan
melalui musyawarah seluruh anggota PPKI. Penol8kery Karno
membuat para pemuda tidak sabar dan mereka bédrtimelead.
Pada tanggal 16 Agustus 1945 para pemuda membamgakarno
dan Bung Hatta ke Rengasdengklok.
Sementara itu di Jakarta terjadi rundingan antaakilvgolongan
muda dan golongan tua, mereka sepakat untuk menjeByng

Karno dan Bung Hatta kembali ke Jakarta.
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4. Perumusan teks proklamasi
Rombongan Sukarno dan Hatta sampai di Jakartapdadd 23.00
WIB, lalu mereka menuju rumah Laksaman Maeda untuk
merumuskan naskah proklamasi. Malam itu juga sede@akan
musyawarah untuk menyusun naskah proklamasi keksmade
Indonesia. Perumusan naskah proklamasi disusunimol8karno,
Moh. Hatta dan Ahmad Subarjo.
Setelah konsep teks proklamasi jadi, muncul perialaaa tentang
siapakah yang akan menandatangani teks proklaneasebut.
Sukarni mengusulkan agar teks proklamasi ditandataoleh Ir.
Sukarno dan Drs. Moh. Hatta, dan semua menyetwguiny
Selanjutnya konsep teks proklamasi diserahkan lkefaalyuti
Melik untuk diketik.
B. Implementasi Metode Think Pair and Share (TPS) dalam Meningkatkan
Hasil Belajar IPS
Dalam metode TPS ini, diharapkan muncul kerjasamtar asiswa, saling
membantu satu sama lain untuk menyelesaikan suagalah sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Sebagai upayadnglsikan hasil belajar
siswa kelas V MIN Kolomayan Wonodadi Blitar dalanaten pelajaran IPS
pokok bahasan Proklamasi Kemerdekaan Indonesiaa mmigkva dilibatkan
secara aktif dalam pembelajaran, baik dalam penavataindividu maupun

kelompok.
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Penerapan metode TPS diuraikan sebagai berikut :

a.

h.

Guru menyiapkan materi kegiatan Proklamasi Kemexdek
Indonesia.

Guru menjelaskan secara garis besar materi kegiBtaklamasi
Kemerdekaan Indonesia.

Guru memberikan pertanyaan yang ditujukan padaigekiswa.

. Siswa diminta untuk berfikir tentang meteri/permalsan yang

disampaikan guru.

Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelakel@npok 2

orang) dan mengutarakan hasil pemikirannya masiagjng.

Guru mempimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompoknmgemukakan
hasil diskusinya.

Berawal dari kegiatan tersebut, mengarahkan pems@ngpada pokok
permasalahan dan menambah materi yang belum dipkakapara
siswa.

Guru memberikan kesimpulan dari hasil diskusi kedokn

C. Penelitian Terdahulu

a.

Penelitian yang kedua juga sama dilakukan olehazkihis Triani yang
berjudul “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipgnk Pair and Share
(TPS) untuk Meningkatkan Aktifitas Siswa dan Ketuntasaelagar
Matematika Materi Bangun Ruang pada Siswa Kelasl WITsN

Aryojeding Rejotangan Tulungagung”. Hasil penetfitieerbukti dapat

meningkatkan aktivitas dan ketuntasan belajar mati&ensiswa di MTs
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N Aryojeding Rejotangan Tulungagung. Untuk aktisitsiswa dalam
kelompok prosentasinya mengalami kenaikan, yaitlapsaklus | adalah
85% masuk kategori baik, untuk siklus Il prosentaai& menjadi 96,9 %
masuk pada kategori sangat baik. Sedangkan aktivithvidu siswa per
indikator yang mengalami peningkatan dari siklasuh Il yaitu aktivitas
diskusi dengan pasangannya masing-masing sebes@5%81dan
83,125%, aktivitas pengerjaan tugas siswa berturut- 75,625% dan
88,125% dari kategori cukup menjadi sangat baiktukinaktivitas
betanya dan presentasi mengalami sedikit kenaikktivitas bertanya
dari 68,125% naik menjadi 73,125% dan aktivitass@néasi dari
60,625% naik menjadi 73,75% amsuk pada kategonugukedangkan
aktivitas siswa yang mengalami penurunan adalahatian siswa yaitu
dari 86,25% menjadi 78,75%. Dengan pembelajarapdmaif tipe think
pair and share ini siswa dapat dilihat dari nia &khir siswa pada siklus
| adalah 35 dari 40 siswa dikatakan tuntas bekn mencapai rata-rata
ketuntasan belajar 87,5%, sedangkan pada siklasldlah 38 dari 40
siswa dikatakan tuntas belajar atau mencapai aa-85% siswa
dikatakan tuntas dalam belajar dan masuk kategogat baik”>

b. Penelitian yang ketiga juga telah dilakukan olatd&iNanda sari dengan
judul “Pengaruh Model Kooperatif tip&hink Pair and ShargTPS)
Terhadap Hasil Belajar Matematika pada Pokok Bah&sagun Datar

Segitiga Siswa Kelas VII SMP Islam Gandusari Trexgl Tahun

*Zulfa Finis Triani, Penerapan Pembelajaran Kooffeipe Think Pair and Share (TPS)
untuk Meningkatkan Aktifitas Siswa dan Ketuntasazlagar Matematika Materi Bangun Ruang
pada Siswa Kelas VIII MTsN Aryojeding Rejotangarungagung
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2011/2012”. Hasil penelitian dikemukakan sebagaikbé : dengan
menggunakan uji t, diketahui nilai t hitung lebibshr daripada t tabel
yaitu 7,401145 > 2,00315 yang berarti bahwa dasil lpgenelitian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaraimk Pair and
Share (TPS) terhadap hasil belajar matematika pokok l@almsigun
ruang segitiga pada siswa kelas VII, sedangkan grehg pada
perhitungan yang telah dilakukan adalah 8,52% yhaegntrepretasi
rendah®

c. Penelitian yang keempat juga dilakukan oleh Lujeatfia dengan judul
“Penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipmk Pair and Share
(TPS) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata PelajriPS Siswa
Kelas VI Ml Podorejo Sumbergempol Tulungagung Tahijaran
2012/2013. Hasil penelitian dikemukakan bahwa hbsiajar siswa
mengalami peningkatan dilihat dari siklus | ke g&ll yaitu hasil belajar
siswa siklus | dengan nilai rata-rata 58,42 (51,h28klus Il dengan
nilai rata-rata 84,48 (87,88%). Berdasarkan hashefitian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan strategi kooperatie tipPS dapat
meningkatkan hasil belajar IPS materi Ekonomi damiger Daya Alam

siswa kelas VI MI Podorejo Sumbergempol Tulungagting

*rinda Nanda sari, Pengaruh Model Kooperatif tifiink Pair and ShargTPS)
Terhadap Hasil Belajar Matematika pada Pokok Bah&sagun Datar Segitiga Siswa Kelas VI
SMP Islam Gandusari Trenggalek Tahun 2011/2012|uf@agung: skripsi tidak diterbitkan,
2012)

" Lujeng Lutfia, Penerapan Strategi Kooperatif tifenk Pair and Shar¢TPS) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV Mldecejo Sumbergempol Tulungagung Tahun
Ajaran 2012/2013.
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Dari ketiga uraian penelitian terdahulu yang heldipaparkan
diatas, maka peneliti akan mengkaji persamaan deregdaan antara penelitian
terdahulu, dengan penelitian yang dilakukan peanelintuk mempermudah

memaparkan persamaan dan perbedaan tersebut, iakaikah dalam tabel

berikut:
Tabel 2.2 Perbandingan Penelitian
Nama Peneliti dan Judul | Persamaan Perbedaan
Penelitian

Zulfa Finis Triani: 1. Sama-sama 1. Subyek dan lokasi yang

“Penerapan Pembelajaran menerapkan digunakan penelitian

Kooperatif tipeThink Pair Pembelajaran berbeda.

and Share (TP3)ntuk Kooperatif tipeThink | 2. Pada pembelajaran

Meningkatkan Aktifitas Pair and Share (TPS) kooperatif tidak

Siswa dan Ketuntasan dijelaskan bahwa

Belajar Matematika Materi kooperatif tersebut

Bangun Ruang pada Siswa merupakan metode,

Kelas VIII MTsN model, strategi, dsb.

Aryojeding Rejotangan 3. Mata pelajaran yang

Tulungagung”. diteliti berbeda
(pelajaran Matematika)

4. Tujuan yang hendak

dicapai yaitu untuk
meningkatkan aktifitas
siswa dan ketuntasan
belajar.

Finda Nanda sari : 1. Sama-sama 1. Subyek dan lokasi yang

“Pengaruh Model menerapkan Model digunakan penelitian

Kooperatif tipeThink Pair Kooperatif tipeThink berbeda.
and ShardTPS) Terhadap| Pair and ShardTPS) | 2. Mata pelajaran yang

Hasil Belajar Matematika |2. Tujuan yang hendak diteliti berbeda

pada Pokok Bahasan dicapai yaitu untuk (pelajaran Matematika)
Bangun Datar Segitiga meningkatkan hasil

Siswa Kelas VIl SMP belajar siswa.

Islam Gandusari

Trenggalek Tahun

2011/2012”

Lujeng Lutfia: 1. Pembelajaran 1. Subyek dan lokasi
“Penerapan Strategi Kooperatif tipeThink penelitian berbeda.

Pembelajaran Kooperatif Pair and ShardTPS) | 2. Pada pembelajaran
tipe Think Pair and Share |2. Tujuan yang hendak kooperatif tidak
(TPS) Untuk Meningkatkan dicapai yaitu untuk dijelaskan bahwa
Hasil Belajar Mata meningkatkan hasil kooperatif tersebut
Pelajaran IPS Siswa Kelag belajar siswa. merupakan strategi.
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Lanjutan Tabel 2.2

VI Ml Podorejo 3. Mata pelajaran dan
Sumbergempol materi yang diteliti
Tulungagung Tahun Ajaran sama.

2012/2013”

Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwabedaan antara
penelitian yang dilakukan oleh penelitian terdahdkngan peneliti pada
penelitian ini adalah terletak pada tujuan peralitdan juga penerapan
Pembelajaran Kooperatif tip€hink Pair and SharéTPS) untuk beberapa
mata pelajaran, subyek dan lokasi penelitian yaexpdula. Penelitian ini
lebih menekankan pada penerapan metode pembel&@wperatif tipeThink
Pair and ShardTPS) dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Dari beberapa temuan penelitian tersebut terth#ttiva pembelajaran
IPS menggunakan metode pembelajaran kooperatifipg Pair and Share
(TPS)dapat meningkatkan pemahaman hasil belajar sisgf@n§ga peneliti
tak ragu dalam menggunakan model pembelajaran katifpgoe Think Pair
and ShargTPS) dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajardR®a
kelas V MIN Kolomayan Wonodadi Blitar tahun aja014/2015..

D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan pada penelitian ini adalah “jiketodeThink
Pair and Share(TPS) diterpakan pada mata pelajaran IPS materi
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia siswa kelas V Mdlomayan

Wonodadi Blitar, maka hasil belajar siswa akan megkét”.
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E. Kerangka Pemikiran

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran

Think Pair and
Share

(TPS,

Bermula dari minat belajar IPS yang kurang maksirkatena siswa
menganggap pelajaran IPS adalah pelajaran sulikuihafalkan, sehingga
dari minat belajar yang rendah menimbulkan kesulismtuk memahami
materi yang disampaikan guru serta menimbulkan d&nypitu hasil belajar
siswa yang rendah pula. Tidak jarang diantara skekas V MIN Kolomayan
Wonodadi Blitar untuk memahami materi proklamasnkedekaan Indonesia
ini masih mendapatkan nilai dibawah rata-rata atékiM (Kriteria
Ketuntasan Minimum). Bermula dari masalah inilamegdg#i menawarkan
model pembelajaran yang dianggap mampu mengatasilamatersebut, yaitu
metode Think Pair and ShargTPS). Think Pair and ShargTPS) atau
berfikir berpasangan berbagi merupakan jenis peajdrah kooperatif yang

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi sifdedam metode TPS ini,
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diharapkan muncul kerjasama antar siswa, saling baata satu sama lain
untuk menyelesaikan suatu masalah sehingga dapaingkatkan hasil
belajar siswa.

Dengan menerapkan langkah-langkah pembelajaram yarmbelajaran
diawali dengan guru mengajukan pertanyaan atateigait dengan pelajaran
untuk difikirkan kepada peserta didik, kemudianugoreminta peserta didik
berpasang-pasangan untuk berdiskusi dan dari thakilsi tersebut di tiap-
tiap pasangan hasilnya dibicarakan dengan pasasgamuh kelas. Dari
metode pembelajaran kooperatif ini peneliti yakikara menimbulkan
pembelajaran yang bermakna sehingga akan mengutahtakikan siswa

yang lebih terhadap pelajaran IPS dan hasil bplajpakan meningkat.



